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Maraknya kasus kekerasan seksual saat ini mengakibatkan maraknya juga
pemberitaan mengenai kekerasan seksual entah itu di media masa maupun di media
sosial. Tidak sedikit pemberitaan tersebut mengungkapkan identitas dari korban
nya. Namun dalam beberapa kasus ada juga orang terdekat dari korban sendiri lah
yang mengungkapkan identitas korban, bahkan dalam kasus tertentu korban sendiri
lah yang memilih mengungkapkan identitasnya. Padahal menurut peraturan
identitas dari korban harus lah di rahasiakan

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui perlindungan identitas
bagi korban kasus kekerasan seksual dalam hak korban dalam Undang-undang
perlindungan saksi dan korban serta untuk mengetahui penegakan hukum terkait
dengan terungkapnya identitas korban kekerasan seksual dapat didamaikan

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
kekosongan norma dalam dalam Undang-undang Nomor 31 tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor 13 tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi
dan Korban. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni presfektif analisis,
maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Undang-undang (statue
approach). Dalam menganalisis isu hukumnya, menggunakan sumber bahan
hukum premier maupun bahan hukum sekunder yang mana teknik pengumpulannya
melalui studi documenter dan studi pustaka. Bahan hukum yang didapat dianalisis
melalui analisis teksi/isi (content analysis) berdasarkan logika dan argumentasi
hukum.

Bentuk perlindungan terhadap korban kejahatan dapat diberikan dalam berbagai
cara, tergantung pada penderitaan dan kerugian yang diderita korban. Ada beberapa
perlindungan terhadap korban yang biasa di berikan antara lain Pemberian restitusi
dan kompensasi, konseling dan bantuan hukum. Perlindungan korban dapat juga
berbentuk perlindungan langsung ataupun yang tidak langsung. Sebagai bagian dari
perlindungan hukum bagi korban, Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
memberikan perlindungan berupa ganti kerugian yang di atur dalam pasal 98.
Undang-undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual juga memberikan perlindungan
hukum terhadap korban dalam pasal 67 ayat 1 dan ayat 2 yang mana ayat 1 berbunyi
“hak korban meliputi hak atas penangan, hak atas perlindungan dan hak atas
pemulihan”. Kemudian dalam pasal 2 berbunyi “Pemenuhan Hak Korban
merupakan kewajiban negara dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan Korban”. Kemudian Indonesia mengeluarkan Undang-undang Nomor
13 tahun 2006 yang kemudian di rubah menjadi Undang-undang 31 tahun 2014

vii



tentang Perlindungan Saksi dan Korban, yang mana mengatur tentang berbagai hak
korban yang sebelum nya tidak diatur dalam KUHAP. Dengan adanya Undang-
undang perlindungan saksi dan korban ini maka perlindungan bagi korban dapat
terjamin secara hukum. Marak nya kasus kesusilaan yang terjadi Indonesia entah
itu kekerasan seksual, atau pun tindak pidana kesusilaan lainnya sehingga menjadi
pembicaraan yang ramai di berbagai media. Dengan ramai nya pemberitaan di
berbagai media sosial mengakibatkan tidak sedikitnya identitas dari korban
kekerasan tersebut terungkap atau diungkapkan. Pengungkapan identitas dari
korban kekerasan seksual sebenarnya memiliki resiko yang besar yang mana salah
satu resiko nya adalah bertambah nya trauma yang di dapat korban akibat membaca,
melihat dan mendengar pemberitaan atau postingan di media sosial tentang
kekerasan seksual yang mengungkapkan identitasnya. Namun terlepas dari resiko
yang telah disebutkan tadi, tidak sedikit juga ditemui bahwa korban sendiri lah
yang mengungkapkan identitas nya di media sosial entah itu hanya sekedar ingin
berbagi pengalaman, atau ingin mencari simpati dan empati dari orang lain terhadap
apa yang terjadi pada dirinya. Undang-undang perlindungan saksi dan korban tidak
menyebutkan secara khusus mengenai bagaimana perlindungan atas identitas
korban. Undang-undang tersebut hanya menyebutkan hak-hak yang di dapat oleh
korban. Dan dalam Undang-undang Perlindungan Saksi dan Korban hanya sedikit
menyinggung hak yang berkaitan dengan identitas korban yaitu korban berhak
dirahasiakan identitas nya dan korban berhak mendapatkan identitas baru.

Pengungkapan identitas dari korban seksual sebenarnya telah melanggar hak
korban yang mana identitas dari korban itu sendiri harus lah di rahasiakan. Namun
pada kenyataan nya masih banyak di luar sana orang-orang yang justru
mengungkap kan identitas dari korban kekerasan seksual. Dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana pasal 292 ayat 1 menyebutkan bahwa Setiap Orang yang
menyebutkan identitas pelapor, saksi, atau Korban atau hal lain yang memberikan
kemungkinan dapat diketahuinya identitas tersebut padahal telah diberitahukan
kepadanya identitas tersebut harus dirahasiakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 3 (tiga) tahun atau pidana denda paling banyak kategori IV. penegakan
hukum terkait terungkapnya identitas korban kekerasan seksual dapat atau
memungkin kan dilakukannya Restorative justice. Selama korban dan pelaku mau
berdamai dan juga selama syarat-syarat dari restorative justice terpenuhi yaitu
tersangka baru pertama kali melakukan tindak pidana, tindak pidana hanya di
ancam dengan pidana denda atau dengan pidana penjara tidak lebih dari 5 (lima)
tahun dan tindak pidana yang di lakukan dengan nilai barang bukti atau nilai
kerugian tidak lebih dari Rp.2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah).
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ABSTRAK

Maraknya kasus kekerasan seksual saat ini mengakibatkan maraknya juga
pemberitaan mengenai kekerasan seksual entah itu di media masa maupun di media
sosial. Tidak sedikit pemberitaan tersebut mengungkapkan identitas dari korban
nya. Namun dalam beberapa kasus ada juga orang terdekat dari korban sendiri lah
yang mengungkapkan identitas korban, bahkan dalam kasus tertentu korban sendiri
lah yang memilih mengungkapkan identitasnya. Padahal menurut peraturan
identitas dari korban harus lah di rahasiakan

Menurut hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, dalam Undang-
undang Perlindungan Saksi dan Korban menyebutkan bahwa korban kekerasan
seksual memiliki hak untuk dilindungi identitasnya. Dalam hal ini, identitas korban
kekerasan seksual harus dirahasiakan dan dilindungi dari publikasi yang dapat
mengungkapkan identitasnya. Undang-undang perlindungan saksi dan korban tidak
menyebutkan secara khusus mengenai bagaimana perlindungan atas identitas
korban. Undang-undang tersebut hanya menyebutkan hak-hak korban. Kedua,
Penegakan hukum terkait terungkapnya identitas korban kekerasan seksual dapat
atau memungkin kan dilakukannya Restorative justice. Selama korban dan pelaku
mau berdamai dan juga terpenuhinya syarat Restorative justice yaitu tersangka baru
pertama kali melakukan tindak pidana, tindak pidana hanya di ancam dengan
pidana denda atau dengan pidana penjara tidak lebih dari 5 tahun dan tindak pidana
yang di lakukan dengan nilai barang bukti atau nilai kerugian tidak lebih dari
Rp.2.500.000,00

Kata kunci : kerahasian, identitas, korban, kekerasan seksual
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